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A. Latar Belakang Masalah

Indonesia, merupakan negara kepulauan dengan jyulab + 17.869
dan luas daratan sebesar 1.919.443 knemiliki potensi sumberdaya alam
yang berbeda-beda disetiap pulaunya. Hal terselpengaruhi oleh faktor
fisik yang mendukung, seperti iklim, geologi, hidmi, morfologi, tanah, dan
vegetasi. Jawa merupakan salah satu pulau yang likierpotensi
sumberdaya alam berlimpah dan merupakan pusat peanem serta pusat
pembangunan di segala bidang. Hal ini menyebabkamah penduduk di
Indonesia terkonsentrasi di Pulau Jawa. Kepadatadyzluk yang melebihi
luas lahan yang ada serta lapangan kerja yang semsepit menyebabkan
pemerintah mencanangkan program transmigrasi.

Pada tahun 1970 jumlah penduduk Indonesia sebé&8a? juta jiwa.
Dengan jumlah penduduk sebesar ini Indonesia merdperingkat ke lima
di dunia setelah RRC, India, Uni Soviet dan Amer8erikat. Di samping
jumlah penduduk yang tinggi, di Indonesia penyebgranduduknya pun
tidak merata. Pulau Jawa denga luas 6,9 % dardacgan di Indonesia pada
tahun 1970 di huni oleh 63,8 % penduduk Indond3idau Sumatera degan
luas hamper seperempat dari luas Indonesia di hurh % penduduk
Indonesia, sedangkan Kalimantan yang merupakantataréeriuas di

Indonesia yaitu 28,3 % hanya di huni 4.4 % darilpmpenduduk Indonesia.



Fenomena ini bukan merupakan hal baru di Indondstapi sudah
terjadi sejak jaman pemerintahan Hindia BalandaaRahun 1930, jumlah
penduduk Indonesia yang mengelompok di Pulau Jastesar 68,7 %,
sehingga lda Bagus Mantra dalam perubahan ArusasiigPenduduk Di
Indonesia 1971-1980 menyatakan bahwaPulau Jawa merupakan contoh
klasik dari pulau dengan kepadatan dan pertumbpeaduduk yang tinggi”.

Tabel 1.1
Distribus penduduk Indonesia Per Pulau 1930, 1961, 1971, 1980

Penduduk (1.000.000)

pulau luas 1930 1961 1971 1980

% [(Jml | % | Jml | % Jml % Jml %

Jawa &| 6.9| 41.7| 68.7| 63.0| 65.0f 76.1| 63.8] 91.3| 61.9
Madura

Sumatera 249 8.2| 13.5| 15.7| 16.2| 20.8| 17.5| 28.0] 19.0

Kalimantan| 28.3 2.2 3.6 41| 4.2 52| 44 6.7 45

sulawesi 99 42| 69| 71| 73 85| 71| 104 7.1

Pulau-pulay 30| 44| 73| 7.1| 7.3 86| 72| 111| 7.5
lain

Jumlah 100| 60.7| 100| 970| 100 | 119.2| 100| 1475, 100

Sumber: Badan Pusat Statistik tahun 1981

Menurut seorang ahli geologi dan tanah kebangsatemBa, Kartomo
(1986: 231) menyatakan bahwa “....Kepadatan pendutiuRulau Jawa
disebabkan karena keadaan tanahnya dan iklim yaggumtungkan bagi
pertanian”. Sedangkan seorang ahli geografi berigd@an Inggris Charles
A. Fisher (Hardjono, 1977:52) menyatakan bahwa “nyebab terjadinya
ketimpangan distribusi penduduk antara Pulau Jaawadi luar Pulau Jawa
karena pemerintah Balanda telah sejak lama membarmsat-pusat
pertumbuhan (misalnya pendidikan, perdagangan, etalean) dan
prasarana pembagunan (misalnya transportasi, kéaminidan irigasi) di

Pulau Jawa”.




Penyebaran penduduk yang tidak merata ini meninabulkeberapa
masalah di antaranya, terjadi kelebihan pendudukPdau Jawa yang
menyebabkan sulithya mendapatkan pasaran kerjajapatan penduduk
yang rendah, dan angka pengangguran yang menirigkatar Pulau Jawa
sendiri banyak sumberdaya alam yang belum dijambdh onanusia.
Memperhatikan keadaan tersebut, Karl J.Pelzer @Kaot 1986:231)
mengusulkan pemecahan masalah penduduk ini. dengaminciehkan
penduduk dari Pulau Jawa menuju ke luar Pulau Jawa.

Pemindahan penduduk dari Pulau Jawa ke luar P@aa dlimulai
tahun 1905. Kegiatan ini terkenal dengan sebutalorfsasi. Kolonisasi
dilakukan selain dalam usaha untuk mengatasi képadeenduduk juga
dimaksudkan oleh pemerintah untuk kebutuhan meneadaga kerja murah
guna dipekerjakan diperkebunan-perkebunan Belandaludr Jawa.
Pemindahan pertama sebanyak 155 KK petani dariada€edu menuju
Gedong Tataan Karesidenan Lampung. Kolonisasiarlabhgsung selama 37
tahun, yaitu dengan berakhirnya Pemerintahan Kalopada tahun 1942.
Berbagai sistem dilakukan dalam pelaksanaan Kdasnisi, yaitu dengan
sistem cuma-cuma, pinjam/hutang, sistem bawon ddens kekeluargaan.
Pada saat pecah perang Dunia Il, penyelenggaraamgehan penduduk
dilaksanakan kembali oleh pemerintah Jepang yatkgral dengan sebutan
Romusha. Pelaksanaan penyelenggar&omusha ini sangat menyedihkan,
karena para pemukim pada kenyataannya dipekerjg&eara paksa untuk

kepentingan pemerintah Jepang. Tidaklah menghemajika petani-petani



yang dipindahkan banyak yang lari dari pemukimaibatkpenyelenggaraan
yang tidak manusiawi.

Setelah Indonesia merdeka, masalah pemindahan ¢aéndeembali
menjadi perhatian. Pada tahun 1947 pemindahan pekdni merupakan
salah satu tugas Kementrian Perburuhan dan Sd%ala saat ini nama
Kolonisasi masih tetap dipakai. Tahun 1948 tugasipéahan penduduk
dialihkan kepada kementrian Pembangunan dan PerRada. periode inilah
nama Kolonisasi diganti menjadransmigrasi. dalam tahun 1948 itu juga
Kementrian Pembangunan dan pemuda dibubarkan dayelpaggaraan
transmigrasi menjadi tugas Kementrian Pembangunasydfakat. Dalam
organisasi Kementrian ini tugas pemindahan pendudi&kkukan oleh
Jawatan Transmigrasi.

Pada tahun 1972 program transmigrasi yang bertujuatuk
mengurangi kepadatan penduduk di Pulau Jawa mild&senakan kembali.
Ketentuan-ketentuan pokok tentang ketransmigragertantum dalam
undang-undang no 3 tahun 1972 yang salah saturbanyi

Adanya pertambahan jumlah penduduk dan penyelparatuduk yang

tidak seimbang, baik dengan jumlah lapangan kegagytersedia

maupun dengan potensi kekayaan alam Indonesiaglisdlenggarakan
transmigrasi yang merupakan tanggung-jawab Nasi@edlagai salah
satu jalan untuk suksesnya Pembangunan, KetahasmarPersatuan

Nasional.

Transmigrasi merupakan program untuk lebih menitkgha kesejahteraan
dan peran serta masyarakat, pemerataan pembangdaarah, serta
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa metakeharan penduduk

yang seimbang dengan daya dukung alam dan dayatgnipgkungan serta

nilai budaya dan adat istiadat masyarakatnya mebyamn program ini



merupakan bagian integral dari pembangunan nassmiaElgai pengamalan
Pancasila dalam wupaya mewujudkan masyarakat adi dskmur
berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945.

Adapun asas, tujuan, sasaran, serta arah, dalamsntigrasi
dicantumkan dalam Undang-Undang Ketransmigrasiarl®Naeahun 1997
BAB Il yang berbunyi:

(pasal 3) Penyelenggaraan transmigrasi bertujutuk uneningkatkan
kesejahteraan transmigran dan masyarakat sekitgoeyangkatan dan
pemerataan pembangunan daerah serta memperkuksdituser dan
kesatuan bangsa, (pasal 4) Sasaran penyelengdeasmigrasi adalah
meningkatkan kemampuan dan produktivitas masyarna&kasmigrasi,

membangun kemandirian dan mewujudkan integrasiedmpkiman

transmigrasi sehingga ekonomi dan sosial budayapunaombuh dan
berkembang secara berkelanjutan, (pasal 5) Pemggeman

transmigrasi diarahkan pada penataan persebarauggnyang serasi
dan seimbang dengan daya dukung alam dan dayangnipgkungan,

peningkatan kualitas sumber daya manusia dan pedanjintegrasi
masyarakat.

Dalam UU transmigrasi Pasal 15 menyatakan “Setiagnsimigran
berkewajiban untuk :

a. Bertempat tinggal menetap di permukiman transmigras

b. Memelihara kelestarian lingkungan

c. Memelihara dan mengembangkan kegiatan usahanysaseesdaya
guna dan berhasil guna

d. Mempertahankan dan memelihara pemilikan tanah daet a
produksinya.

e. Memelihara hubungan yang serasi dengan masyarel@ahgat serta
menghormati dan memperhatikan adat istiadatnya

f.  Mematuhi ketentuan ketransmigrasian.

Sejalan dengan perkembangan kebudayaan dan demdgrpérmukaan
bumi, pengenalan manusia terhadap alam lingkungaik, yang menjadi
penujang kehidupannya, maupun yang merintanginyaalki@ meluas.

Pengenalan lingkungan ini selanjutnya, tidak hamybatas kepada kondisi



alam yang ada di wilayahnya sendiri, melainkan sanketempat-tempat
yang lebih jauh. Mengingat kondisi fisik wilayahnyaaupun kemampuan
budayanya, adaptasi manusia terhadap alam lingkudigherbagai wilayah
sangat berbeda-beda. Relasi antara manusia dengkuarig alam bervariasi
dari satu wilayah ke wilayah lainnya. Variasi kelpdn ini terutama
dipengaruhi oleh tingkat kebudayaan kelompok manuli wilayah yang
bersangkutan.

Adaptasi, merupakan strategi bertahan hidup mamsesiab, daya tahan
hidup manusia tidak bekerja secara pasif dalam hea@pai kondisi
lingkungan tertentu, melainkan memberikan ruang Bagap individu dan
komunitas untuk bekerja secara aktif memodifikasiilaku mereka dalam
rangka memelihara kondisi tertentu, menanggulaegiko tertentu pada
suatu kondisi yang baru, atau mengimprovisasi linging ada. Adaptasi
adalah kesempatan, efek dari sosial dan praktekirkbilyang secara tidak
sadar mempengaruhi kehidupan manusia dan lingkuaygafroses adaptasi
yang baru mungkin merupakan kombinasi dari strategitahan hidup
manusia dan kesempatan yang dapat mempengarudukahni manusia dan
lingkungannya. Misalnya, variasi dalam praktek tmdt mungkin meningkat
karena kesempatan atau tekanan pada sumber ddyagde adaptasi bisa
kita sebut sebagai sebuah strategi aktif manusiamdamenghadapi
lingkungannya. Adaptasi dapat dilihat sebagai usahtuk memelihara
kondisi kehidupan dalam menghadapi perubahan. Befadaptasi selalu
berkaitan erat dengan kemampuan manusia untuk meaykan diri dan

berkompetisi dengan suatu organisme.



Adaptasi merupakan penyesuaian hidup antara kedmkgbutuhan
pokok manusia, dengan keadaan sekelilingnya yangcakep kehidupan
sosial, budaya, ekonomi dan teknologi. Soemarwd@®4:45) menyatakan
bahwa:

Makhluk hidup dalam batas tertentu mempunyai kelkam Kelenturan
ini memungkinkan mahkluk itu untuk menyesuaikani diiengan
lingkungan fisik/alam, kehidupan sosial, budayarekni dan teknologi.

Penyesuaian diri itu secara umum disebut adaptasi.

Dalam adaptasi, manusia dituntut untuk dapat be¥aksi dengan unsur-
unsur pokok dalam kehidupan antara lain; lingkund@aik, sosial, dan
budaya. Sebab unsur-unsur pokok tersebut akan nmenkid@erubah
karakter setiap individu yang menempati suatu \aitay

Wilayah merupakan aspek keruangan di permukaan htemi tempat
yang mempunyai karakteristik tersendiri sehinggpatlalibedakan dengan
tempat lainnya. Manusia memiliki akal dan pikiramtuk mengembangkan
lingkungan, alam dan budaya, karena adanya tuntiaankebutuhan hidup
yang terus bertambabh.

Geografi secara terintegrasi mengkaji permasalgleamasalahan
mengenai pola adaptasi, wilayah, mobilitas, penkudcontohnya
transmigrasi. Pola-pola adaptasi dapat dikaji mektudi geografi sosial dan
geografi budaya, kewilayahan merupakan suatu ryamgy dibatasi batas
administratif maupun batas-batas abstrak, memiiilgur-unsur fisik seperti
tanah, geomorfologi, air, iklim, batuan, penggun&dran, dan unsur-unsur
manusia seperti, demografi, sosial-ekonomi, darayad

Bila dilihat dari konsep geografi sosial yang melape hubungan

timbal balik antara manusia dengan alam, sertaitdgi dan usaha manusia



dalam menyesuaikan diri dengan keadaan alam demiakmuran dan
kesejahteraan hidupnya. Kehidupan masyarakat dipehg oleh kondisi
alam lingkungannya, walaupun hal tersebut bukarupsan sesuatu yang
mutlak yang tidak dapat diatasi. Manusia dapat bertukeadaan tersebut
menurut kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologj glanilikinya.
Daratan memiliki kontribusi yang besar dalam medgpi masyarakat
yang bermukim di sekitarnya. Sumber daya pertardatam arti luas
mencakup pertanian rakyat, perkebunan, kehutanaternakan, dan
perikanan. Seperti yang dikemukakan oleh Mubydré89: 16-19):
Pertanian dalam arti sempit diartikan sebagai pemarakyat, yaitu
usaha pertanian keluarga dimana di produksi bahakanan utama
seperti beras, palawija (jagung, kacang-kacangam wabi-umbian)
dan tanaman holtikultura, yaitu sayuran, dan busdhhn. Cara
bercocok tanam masyarakat Indonesia yang kebanyakaih bersifat
tradisional dan tergantung kepada alam menyebapkaanian yang
ada hanya sebatas pemenuhan kebutuhan rumah sergta.
Indonesia, merupakan negara agraris yang menenmpatdetor pertanian
dalam prioritas yang utama, hal ini disebabkan gababesar penduduknya
bekerja disektor pertanian. Sebab sektor pertamandapatkan perhatian
yang optimal dari pemerintah dikarenakan beberap@nmbangan antara lain:
1. Sektor pertanian berfungsi sebagai penyedia lapanmekerjaan di
Indonesia
2. Sektor pertanian berfungsi sebagai penyedia baladaman utama.
3. Sektor pertanian berfungsi sebagai penyedia bahamtam dan bahan

baku bagi sektor industri.

4. Pertanian memberi devisa bagi Negara.



Sumber daya pertanian yang ada apabila dimanfaasteara optimal
maka masyarakat Indonesia dapat hidup dalam tinghkatnomi dan
kesejahteraan yang tinggi. Keadaan ekonomi dapatingieat melalui
peningkatan produksi pertanian serta peningkatater®apilan dalam
mengolah sumber daya yang tersedia di wilayah pangangkutan.

Menurut Undang-Undang 1971 no 5 tentang ketranssign wilayah
yang menjadi tujuan transmigrasi dipilih berdasarkmtensi wilayahnya
antara lain:

a. Masih tersedianya lahan yang luas.

b. Potensi yang terdapat di dalam wilayah tersebuirbedikembangkan
secara luas, tujuannya adalah, agar para transmigeagolah daerah
tersebut hingga menjadi daerah yang berkembang/maju

c. Kepadatan penduduk di wilayah tujuan transmigrasisim relatif
rendah.

Beradaptasi dengan lingkungan yang baru, dengaakteaistik lingkungan

yang baru dan berbeda dari daerah asal menyeb&bkarnya masalah baru
bagi para transmigran. Masalah ini sangat dirasateln para transmigran
yang di daerah asalnya merupakan petani. Sebam@ertyang ada di daerah
transmigrasi tidaklah sama dengan pertanian yarg @id derah asal.

Dampaknya adalah tingkat perekonomian para tramamimenjadi rendah,
faktor di atas menyebabkan berbagai macam masadah thantaranya

tingkat perekonomian yang menurun dibandingkan akrah asal, serta
beberapa transmigran berkeinginan untuk kembaldd&erah asal. Kondisi
tersebut merupakan suatu masalah yang perlu ditersedab tidak sesuai
dengan yang diharapkan oleh Undang-Undang Tranagiigr

Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik umbekeliti lebih

lanjut mengenai kehidupan sosial para transmigisal Baerah Istimewa



Yogyakarta di Kecamatan Rasau Jaya terhadap tirgkaikteristik sosial

budaya masyarakat setempat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaata#i, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Apakah yang menjadi faktor pendorong dan penarikdpduk Daerah
Istimewa Yogyakarta untuk mengikuti program trargesi  di
Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya Kalim8ate?

2. Bagaimana kondisi kehidupan sosial para transmigaaal Daerah
Istimewa Yogyakarta di Kecamatan Rasau Jaya Kabopidtibu Raya

Kalimantan Barat?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:
1. Mengetahui faktor pendorong dan penarik pendudukrd&a Istimewa
Yogyakarta untuk mengikuti program transmigraskdcamatan Rasau
Jaya Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat.
2. Mengetahui kondisi kehidupan sosial para transmigagal Daerah
Istimewa Yogyakarta di Kecamatan Rasau Jaya Kabopdubu Raya

Kalimantan Barat.
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D. Manfaat Pendlitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dalah:

1. Diperolehnya data atau informasi mengenai faktondpeong dan
penarik penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta untukngikuti
program transmigrasi di Kecamatan Rasau Jaya Kébupgébu Raya
Kalimantan Barat.

2. Diperolehnya data atau informasi mengenai kondehidupan sosial
para transmigran asal Daerah Istimewa Yogyakartéedamatan Rasau

Jaya Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat.

E. Definis Operasional

Penelitian yang akan dilaksanakan berjudul: “FalgRendorong Dan
Penarik Serta Kondisi Kehidupan Sosial Para Tragiani Asal Daerah
Istimewa Yogyakarta Di Kecamatan Rasau Jaya Kabkup#ubu Raya
Kalimantan Barat”. Untuk menghindari kesalahpahanmaaka penulis
memberikan definisi operasional sebagai berikut:
1. Faktor Pendorong

Faktor pendorongp(sh factor) yang dimaksud adalah faktor atau
variabel yang berkenaan dengan keadaan yang méndiedaerah asal, baik
itu keadaan fisik maupun sosial yang sangat begrehgterhadap kondisi
kehidupan sosial para transmigran. Faktor pendoyang ada antara lain:
a. Kondisi wilayah seperti cuaca, tanah, hidrologn @&andisi morfologi di

daerah asal yang tidak memungkinkan para transmigrauk tetap

bertahan di daerah tersebut.
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b. Kondisi kehidupan sosial masyarakatnya seperti neede yang dimiliki
di daerah asal, kepemilikian rumah di daerah dsglemilikan lahan,
tingkat pendidikan, serta tingkat pendapatan danekan yang dimiliki
di daerah asal.

Maka, kondisi wilayah dan kehidupan sosial masyatrdkdaerah asal
seperti di atas merupakan unsur utama yang menglgrenduduk untuk

mengikuti program transmigrasi.

2. Faktor Penarik

Faktor penarikgull factor) dimaksud adalah faktor atau variabel yang
berkenaan dengan keadaan wilayah di daerah tujraarsniigrasi, baik
kondisi fisik wilayah serta kondisi kehidupan sbgi@enduduk di daerah yang
akan dituju. Faktor penarik yang ada antara lain:

a. Kondisi wilayah yang ditawarkan di daerah tujuamgsda berbeda di
bandingkan dengan kondisi wilayah di daerah as&libakondisi cuaca,
tanah, hidrologi, maupun morfologinya. Hal ini akmempengaruhi para
penduduk untuk bertransmigrasi ke daerah baru seetacoba kondisi
wilayah yang baru sebab manusia memiliki sifat ddsangintahuan
yang besar terhadap hal-hal baru.

b. Kondisi kehidupan sosial yang menarik penduduk kutertransmigrasi
antara lain luas lahan garapan yang ada di daeaah masih luas,
kesempatan memiliki pekerjaan yang lebih baik dilrag di daerah asal
masih terbuka lebar, perbaikan status sosial baktiohgkat pendidikan

maupun tingkat kehidupan ekonomi keluarga yang kentmik. Namun
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kesemua hal ini harus di imbangi dengan kesabaaankduletan yang
cukup tinggi.
Kondisi wilayah dan kondisi kehidupan di daeraluam yang cukup
beragam ini merupakan faktor yang menarik pendudukuk ikut

bertransmigrasi.

3. Kehidupan Sosial

Kehidupan sosial adalah cara hidup manusia dalanmtéeaksi
dengan lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Kebeau sosial yang
dimaksud antara lain, adanya interaksi sosial desgaama manusia maupun
dengan makhluk hidup lainnya. Interaksi sosialnm@liputi: pergaulan antar
tetangga, pergaulan antar teman, toleransi kebadayaerta toleransi
beragama. Selain interaksi sosial dengan sesamasmamaupun makhluk
hidup lainnya kehidupan sosial masyarakat jugaedigaruhi oleh pekerjaan,
status sosial, tingkat pendapatan, serta tingkadigian yang dimiliki.

Maka, kehidupan sosial yang dimaksud dalam peaelithi adalah
kehidupan sosial penduduk transmigran yang ada alerath tujuan
transmigrasi. kehidupan sosial ini meliputi intiaksesama komunitas,
interaksi dengan masyarakat asli di daerah tujisnrsinigrasi serta perubahan
mata pencaharian di daerah baru, status sosiatinigkat pendapatan yang

ikut berubah.
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4. Transmigran

Transmigran menurut Undang-Undang tahun 1972 adalavarga
negara Republik Indonesia yang berpindah secararalak ke Wilayah
Pengembangan Transmigrasi atau Lokasi Permukimamnsiiigrasi melalui
pengaturan dan pelayanan pemerintah”. Sedangkamiratekamus Besar
Bahasa Indonesia tahun (1989 : 960) transmigrafaladarang yang
berpindah ke daerah (pulau) lain. Dari pengertianats jelas bahwa
transmigran adalah orang yang melakukan transmigrisansmigrasi

menurut Undang-Undang tahun 1972 adalah “....pemerdaban/atau
kepindahan penduduk dari satu daerah untuk merketagperah lain yang
ditetapkan di dalam wilayah Republik Indonesia gukapentingan
Pembangunan Negara atau atas alasan-alasan yaemdalng perlu oleh
Pemerintah berdasarkan ketentuan- ketentuan setgmi diatur dalam
Undang-undang”
Dalam UU transmigrasi tahun 1972 Pasal 15 menyatdkstiap
Transmigran berkewajiban untuk :
a. Bertempat tinggal menetap di permukiman transmigras
b. Memelihara kelestarian lingkungan.
c. Memelihara dan mengembangkan kegiatan usahanysaseealaya
guna dan berhasil guna.
d. Mempertahankan dan memelihara pemilikan tanah daet a
produksinya.
e. Memelihara hubungan yang serasi dengan masyarel@ahgat serta
menghormati dan memperhatikan adat istiadatnya.
f. Mematuhi ketentuan ketransmigrasian.
Maka, para transmigran yang dimaksud dalam pemelitni adalah para

transmigran asal Daerah Istimewa Yogyakarta yangmpatkan di daerah
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tujuan transmigrasi yaitu di Kecamatan Rasau Jaglufeten Kubu Raya
Kalimantan Barat yang sudah menetap selama + 3Mtah

Berdasarkan definisi operasional, skripsi ini akamembahas
mengenai faktor pendorong dan penarik serta kokeisidupan sosial para
transmigran asal Daerah Istimewa Yogyakarta di Ketan Rasau Jaya

Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat.
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